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ABSTRAK 

SRI ARYANTI. NIM 58451139. PENGARUH PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN OPEN ENDED PROBLEMS (OEP) TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA POKOK BAHASAN BANGUN 

DATAR SEGIEMPAT (STUDI EKSPERIMEN DI SMP NEGERI 2 CILIMUS 

KABUPATEN KUNINGAN).  Skripsi.    Cirebon :  Fakultas Tarbiyah, Tadris 

Matematika, Institut Agama Islam Negeri,   Juli 2012. 

 

 Matematika sebagai disiplin ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan 

merupakan salah satu mata pelajaran yang melatih siswa untuk berpikir kritis, logis, 

analitis, sistematis dan kreatif. Salah satu peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.23 

Tahun 2006, tentang “Standar Kompetensi Lulusan” adalah Memiliki kemampuan 

berpikir logis, analitis,  sistematis, kritis serta mempunyai kemampuan bekerjasama. 

Salah satu cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis  matematika siswa adalah 

menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student centered) dengan model 

pembelajaran terbuka yaitu Open Ended Problems (OEP). 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data atau informasi 

tentang pengaruh dan gambaran umum kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

dilakukan  penerapan pembelajaran Open Ended Problems (OEP) dalam proses belajar 

mengajar di kelas. Selain itu, untuk mendapatkan gambaran atas respon siswa terhadap 

penerapan Open Ended Problems (OEP) ini. 

 Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menerapkan 

model pembelajaran Open Ended Problems (OEP). Penelitian ini mengambil populasi 

kelas VII SMP Negeri 2 Cilimus tahun ajaran 2011/2012 dengan jumlah 273 siswa. 

Sementara sampel diperoleh dengan metode sampling cluster, dengan kelas yang 

digunakan adalah kelas VII-C. Instrumen yang digunakan sebagai pengumpulan data 

adalah angket dan tes kemampuan berpikir kritis matematika pokok bahasan bangun datar 

segiempat. Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik parametrik yaitu uji 

signifikansi  dan kelinieran regresi dan yang terakhir dengan uji-t. 

 Respon siswa terhadap pembelajaran Open Ended Problems (OEP)  ini didapat 

dalam penerapannya 88 % siswa (31 siswa) memberikan respon yang positif. Sementara 

sisanya (4 siswa) atau sekitar 11 % memberikan respon yang netral dari siswa. Hasil uji 

hipotesis dengan uji-t diperoleh thitung> ttabel (9.046 > 1,697). Sementara nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa diperoleh 64,11   yang berarti  rata-rata 

kemampuan berpikir kritis           matematika siswa dapat dikategorikan  sedang atau 

cukup.  

Dari hasil uji analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif, dilihat dari 

nilai korelasi yang bernilai positif, yaitu sebesar 0,837. Arah hubungan yang positif 

menunjukan bahwa dengan semakin tinggi tingkat pemahaman pembelajaran model Open 

Ended Problems (OEP), maka semakin meningkat pula kemampuan berpikir kritis 

matematikanya khususnya pada pokok bahasan Bangun Datar Segiempat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Pendidikan memegang unsur penting untuk membentuk pola pikir, 

akhlak dan perilaku manusia agar sesuai dengan norma-norma yang berlaku, 

seperti norma agama, norma kesusilaan, norma kesopanan, dan norma hukum 

sesuai dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”. 

 

Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana menunjukkan bahwa 

pendidikan adalah sebuah proses yang disengaja dan dipikirkan secara matang 

(proses kerja intelektual). Oleh karena itu, disetiap level manapun kegiatan 

pendidikan harus  disadari dan direncanakan, baik dalam tataran  nasional 

(makroskopik),  regional / provinsi dan kabupaten kota (messoskopik), 

institusional / sekolah (mikroskopik) maupun  operasional (proses 

pembelajaran  oleh guru) yang bertujuan dalam mewujudkan suasana 

pembelajaran aktif. 

1 
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Aqib dan Sujak (2011:2) dalam bukunya mengungkapkan bahwa 

“Fungsi Pendidikan Nasional pada Pasal 3 UUSPN No.20 tahun 2003  adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Berdasarkan pengertian, fungsi, dan tujuan dari pendidikan nasional, 

jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang harus diselenggarakan secara 

sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Menurut salah satu penelitian dari 

Amerika Ali Ibrahim (Aqib dan Sujak, 2011:2) mengungkapkan bahwa 

kesuksesan hanya ditentukan 20% oleh pengetahuan dan kemampuan teknis 

(hard skill) dan sisanya 80% kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft 

skill). Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter peserta didik 

sangat penting untuk ditingkatkan. 

Salah satu nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri 

menurut Aqib dan Sujak (2011:7) yaitu kemampuan berpikir logis, kritis, 

kreatif, dan inovatif. Matematika sebagai disiplin ilmu pengetahuan dalam 

bidang pendidikan merupakan salah satu mata pelajaran yang memicu siswa 

untuk berpikir kritis, logis, analitis, sistematis dan kreatif. Nilai karakter 

tersebut sesuai dengan tuntutan pengembangan kemampuan berpikir seperti 

yang tercantum dalam kurikulum 2004, saat ini dipertegas lagi dengan 
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terbitnya peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.23 Tahun 2006, tentang 

“Standar Kompetensi Lulusan”.  

Dalam lampiran peraturan menteri itu, terdapat rumusan standar 

kompetensi mata pelajaran Matematika yang berbunyi : 

1. Memiliki sikap menghargai matematika  dan kegunaannya dalam 

kehidupan, dan  

2. Memiliki kemampuan berpikir logis, analitis,  sistematis, kritis 

serta mempunyai kemampuan bekerjasama. 
 

Salah satu nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif sangat 

berhubungan dengan proses pembelajaran matematika di sekolah. Pondasi 

awal pembentukkan kemampuan berpikir siswa lebih ditekankan pada 

tingkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) karena bila ditinjau dari 

perkembangan kognitifnya berada pada tahapan formal. Hal ini sesuai dengan 

pendapat ahli psikologi kognitif  Jean Piaget yang menyatakan bahwa 

perkembangan kognitif mereka yang berusia 11 tahun sampai dewasa berada 

pada tahap operasi formal yaitu pengerjaan - pengerjaan yang logis dapat 

dikerjakan tanpa bantuan benda-benda konkrit sehingga kemampuan berpikir 

anak mulai dilatih untuk berkembang. 

Yuliani (2005:189) menyatakan bahwa masa remaja awal usia anak 

SMP dikatakan masa yang kritis, hal ini disebabkan karena dalam masa ini 

ditentukan apakah anak dapat menghadapi persoalan – persoalan dengan baik. 

Yang mana kemampuannya tersebut dapat mempengaruhi jika ia telah dewasa 

kelak. Begitupun dalam pembelajaran matematika, dalam tingkatan SMP anak 
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mulai dihadapkan dengan permasalahan pada materi matematika sebagai 

konsep dasar untuk bekal pembelajaran menuju tingkat SMA ataupun 

Perguruan Tinggi kelak.  

Kemampuan berpikir siswa ditekankan pada teori Vygotskian yang 

menyatakan bahwa pendidik harus mencoba untuk membantu peserta didik 

terlibat dalam pemikiran tingkat tinggi yang lebih tinggi melalui bantuan 

terstruktur. Salah satu indicator berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kritis. 

Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi yang dapat 

digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa. Rogoff 

(Sunaryo,2011:25) mengemukakan bahwa banyak pendidik tertarik dengan 

ide magang kognitif, sebuah istilah yang merujuk pada proses di mana para 

pendidk memberi tugas dalam belajar berdasarkan kondisi terstruktur 

sedemikian rupa bahwa pelajar memperoleh dukungan dan keuntungan dalam 

kapasitasnya untuk menyelesaikan masalah secara mandiri.  

Dalam penerapannya masih banyak guru yang mengabaikan 

perkembangan nilai karakter siswa mengenai kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pemecahan masalah. Khususnya guru mata pelajaran Matematika yang 

masih menggunakan konsep pembelajaran yang berpusat pada guru atau masih 

menggunakan metode ceramah (teacher centered), sehingga siswa -siswa 

terbiasa mengandalkan contoh penyelesaian soal dari guru dan buku pegangan 

matematika (closed ended). Hal seperti ini dapat menjadikan siswa selalu 

merasa takut salah untuk menggunakan cara yang berbeda dalam penyelesaian 

soal-soal matematika.  
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Untuk mengatasinya diperlukan bimbingan dan kepercayaan penuh 

dari guru sebagai motivasi terhadap siswa dalam mengeksplorasi 

pengetahuannya untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika 

(student centered). Selain itu, seorang guru juga membutuhkan suatu model 

pembelajaran aktif yang berbasis masalah sebagai acuan dalam proses 

pembelajaran matematika. Dengan memiliki acuan sebuah model 

pembelajaran seorang guru akan mampu menerapkan teknik dan strategi 

pembelajaran sesuai tujuan pada model pembelajaran yang digunakan juga 

tujuan yang ingin dicapai dalam indikator-indikator materi pembelajaran yang 

disampaikan. 

Open Ended Problem (OEP) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang ada di dalam pembelajaran aktif dan memiliki unsur-unsur 

pembelajaran inovatif yang berbasis masalah. Open Ended Problem (OEP) 

adalah model pembelajaran yang membantu bagaimana guru menerapkan 

metode, strategi dan teknik pembelajaran berbasis masalah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah 

Matematika. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang pengaruh penerapan model pembelajaran terbuka yaitu 

Open Ended Problems (OEP) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran Matematika. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis telah 

mengidentifikasikan beberapa masalah yang berhubungan dengan penerapan 

model pembelajaran Open Ended Problems (OEP) dan kemampuan berpikir 

kritis siswa diantaranya adalah : 

1. Kurangnya kemampuan siswa dalam menganalisis dan mensintesis 

dalam penyelesaian soal-soal matematika serta masih sulit 

menyimpulkan hasil pengerjaan soal-soal matematika. 

2. Kurangnya kebebasan guru terhadap penerapan ide – ide siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

3. Kurangnya motivasi siswa dalam mengungkapkan ide dalam 

pembelajaran Matematika. 

4. Kurangnya rasa ingin tahu, minat, dan kepercayaan diri dalam 

mempelajari matematika. 

5. Penerapan model pembelajaran yang kurang inovatif. 

6. Subjek dalam proses pembelajaran masih terpusat pada guru (Teacher 

Centered). 

7. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran Matematika. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dari latar belakang masalah pada penelitian ini, penulis membatasi 

permasalahan dalam ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Open Ended Problems(OEP) dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan 

pemecahan berbagai cara (flexibility) dan solusinya juga bisa beragam 

(multi jawab, fluency). Pembelajaran ini melatih dan menumbuhkan 

orisinilitas ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi-

interaksi, sharing, keterbukaan, dan sosialisasi. Siswa dituntut untuk 

berimprovisasi mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang 

bervariasi dalam memperoleh jawaban, yang menghasilkan jawaban 

siswa beragam. 

2. Metode Pembelajaran yang digunakan dalam model pembelajaran 

Open Ended Problems adalah Penyajian Pertanyaan Open Ended 

Problems yang disajikan menggunakan metode ceramah, diskusi dan 

problem solving. 

3. Kemampuan berpikir siswa adalah bagaimana cara berpikir kritis 

siswa dalam memecahkan persoalan – persoalan pada materi Bangun 

Datar Segiempat. 

4. Indikator kemampuan berpikir kritisnya adalah kemampuan siswa 

memahami materi Matematika, kemampuan menerapkan konsep 

dalam suatu permasalahan matematika baik dalam pembelajaran 

maupun dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan menganalisis soal – 
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soal Matematika seperti siswa dapat menunjukkan hubungan antara 

sub pokok bahasan matematika yang satu dengan yang lainnya missal 

dapat menunjukkan hubungan soal persegi dengan soal persegi 

panjang dalam satu soal, kemampuan mensintesis soal – soal 

matematika seperti siswa dapat mendesain gambar bangun datar 

segiempat yang terdapat pada soal, dan kemampuan menyimpulkan 

hasil pengerjaan soal matematika. 

5. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Cilimus 

tahun Ajaran 2011/2012. 

6. Materi pelajaran untuk penelitian ini diambil satu pokok bahasan yang 

terdapat pada kelas VII yaitu pokok bahasan Bangun Datar Segiempat. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Merujuk pada latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

beberapa pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan latar belakang diatas : 

1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Open 

Ended Problems (OEP) dalam pembelajaran matematika? 

2. Seberapa besar kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model pembelajaran Open Ended 

Problems (OEP) ? 

3. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Open Ended 

Problems (OEP) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Cilimus pada pokok bahasan Bangun Datar Segiempat ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang terdapat pada perumusan 

masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Open Ended 

Problems (OEP) dalam pembelajaran matematika. 

2. Seberapa besar hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

Open Ended Problems (OEP). 

3. Pengaruh model pembelajaran Open Ended Problems (OEP) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Cilimus pada pokok bahasan Bangun Datar Segiempat. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

   Secara umum hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat 

memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika. Terutama pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan penerapan model pembelajaran Open Ended Problems 

(OEP) yang merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif berbasis 

masalah yang berpusat kepada siswa (Student Centered). 
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